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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the nutrient content based on the phenotype of
red rice in West Sumatra West Pasaman. The study was conducted in the West Pasaman by doing a
survey to determine and collect the red rice in the area. Limited access to isolated areas growing
regions in the rice collection was also done by buying rice from the traditional market vendors
West Pasaman. Analysis of the nutrient content in the form of protein and amylose conducted in
the Laboratory of Chemistry Department of Chemistry, State University of Padang. The results
showed that in the West Pasaman found 5 red paddy rice genotypes. Amylose content ranged from
27.16% to 40.13% Island Manggis until at Nabara. Protein content ranged from 5.93% to 8.72 on
the genotype Nabara Cimarisik genotype. Based on these results it can be concluded that the Dolok
Nabara (8.25%) and Cimarisik (8.72%) developed considering the potential for relatively higher
protein content than rice genotypes grown in West Sumatra. In conclusion, the amylose content of

the five penotypes were high.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pertanian telah
berhasil mengantarkan Indonesia swasembada
beras, Hal tersebut terjadi karena makin ba-
nyaknya varietas unggul yang mampu dirakit
oleh  para pemulia tanaman dengan potensi
hasil yang lebih tinggi dan tahan terhadap ber-
bagai penyakit. Sampai 2007, tidak kurang dari
77 wvarictas padi unggul baru telah dilepas
pemerintah (Silitonga, 2008). Cukup banyaknya
varietas ungeul yang telah dihasilkan dan di-
sebar kepada petani, memberikan dampak yang
tidak  menguntungkan terhadap keberadaan
varietas padi lokal. Lahan petani vang sebe-
lumnya didominasi varitas lokal, saat ini telah
digantikan oleh varietas unggul nasional secara
bertahap {Anhar dan Leilani, 2001). Dalam
jangka waktu |6 tahun luas lahan yang ditanami
dengan varietas padi lokal berkurang dari 42 %
manjadi kurang dari 20 % (Siwi, dan Kar-
towinoto. 1990). Makin terdesaknya luas per-
tanaman varietas padi lekal juga mengakibatkan

makin berkurangnya jenis vanetas padi lokal.
Dari 94 varietas padi lokal vang ada di Ka-
bupaten Solok, hanya 24 wvarietas yang masih
lestari { Anhar dan Leilani, 2001).

Varietas  lokal mempunyai peranan
penting sebagai keanekaragaman hayati yang
dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai
makanan pokok maupun digunakan sebagai
bahan untuk merakit varietas unggul baru, Un-
tuk keperluan persilangan para pemulia tana-
man memerlukan suatu koleksi plasma nutfah
yang dikumpulkan dari varietas primitif, lokal
maupun varietas unggul (Rifai, 1987). Batang
Apgam yang merupakan varietas unggul, ter-
nyata salah satu tetuanya berasal dari sirandah
merah (Siwi dan Kartowinoto. 1990) yang me-
rupakan varietas lokal yang berasal dari Su-
matera Barat.

Meskipun koleksi vang ditujukan khusus
untuk beras merah belum pemah dilakukan, na-
mun telah dikumpulkan 190 aksesi/genotip padi
lokal yang berasal dart Sumatera Baral (Swasti,
dan Putri2011). Dari jumlah tersebut hanya
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diternui 5 genotip padi beras merah yang se-
muanya berasal dari Kabupaten Pasaman.
Kelima genotip beras padi merah tersebut ter-
nyata termasuk golongan beras ketan yang
biasanya bukan digunakan sebagai makanan po-
kok tetapi sebagai bahan baku untuk pembuatan
makanan misalnyan untuk bubur,

Beras merah mengandung gizi yang jauh
lebih tinggi dibanding dengan varitas padi beras
putih. Hal tersebut mengakibatkan harga jual
beras padi merah di pasaran juga lebih tinggi
dibanding dengan beras putih. Harga beras me-
rah di Jakarta dan Bogor dua kali lipal harga
beras putih berkualitas tinggi (Suardi, 2005).
Padi beras merah juga punya potensi yang besar
untuk dikembangkan dalam mendukung perta-
nian organik. Potensi hasil yang tidak begitu
tinggi mangkibatkan kebutuhan haranya juga
relatif rendah, sehingea dapat didukung dengan
penggunaan pupuk organik yang kandungan ha-
ranya tidak selinggi pupuk anorpanik. Hal ter-
sebut tidak akan merugikan secara ckonomis
dan bahkan menguntungkan terhadap ling-
kungan, Meskipun hasilnya rendah, biaya pro-
duksi yang dikeluarkan juga rendah dan cema-
ran lingkungan juga bisa dihindan karena ticdak
menggunakan pupuk sintetis. Pemberian bio-
fertilizer berupa Pseudomonas flourescen mam-
pu meningkatkan pertumbuhan tanaman padi
beras merah { Anhar, dkk., 2001).

Warna merah pada beras terbentok dari
pigmen antesiama vang tidak hanya terdapat
pada perikarp dan tegmen, tetapi juga bisa di
setiap bagian gabah, Gahkan pada kelopak daun,
Jika butiran dipenchi wleh pigmen antosianin
mika warna merah pada beras tidak akan hilang
{Suard:, 2005) Antos,anin termasuk komponen
flavonoid, yang mempunyai kemampuan anti-
oksidan, antikanker, memperkecil risiko stroke
dan serangan jantung (Indrasari, 2006). Beras
merah adalah  sumber protein dan  mineral
seperti selenium yang dapat meningkatkan daya
tahan tubuh, serta sumber vitamin B yang dapat
menvehatkan sel syaraf dan sistem pencernaan
Beras merah juga memiliki kandungan serat
yang linggi sehingga dapat mencegah Kons-
tipasi (Fitriani, 2006}

Setiap daerah mempunyai genotip padi
beras merah vang beragam dan tentunya perlu
dikelola dencan baik guna memperoleh keun-
tungan dar hasil plasma nutfah asli daerah.

Savangnva,  perhatinn terhadap bal  tersebut

masih  kurang, sehingoa data tentang  jenis
varietas beras padi merah dan mutu gizinyanya
relatif masih terbatas. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka telah dilakukan explorasi dan

mutu gizi beras  merah di daerabh Pasaman
Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui eksplorasi
varietas lokal beras padi merah di daerah Pasa-
man Barat. Dalam kegiatan eksplorasi, pelak-
sanaannya dilakukan melalui kerjasama dengan
Penyuluh Pertanian Lapangan. Informasi awal
tentang keberadaan plasma nutfah di daerahnya
ditindak lanjuti dengan mendatangi daerah kerja
mereka dan melacak kebenaran informasi ter-
sebut sampai ditemukan varietas tersebut secara
langsung di lapangan berupa gabah atau berupa
beras yang masih tersimpan di rumah petani.
Semua genotip padi yang. terkumpul diolah
menjadi beras dan selanjutnya mutu gizi khu-
susnya kandungan amilosa dan protein diana-
lisis di laboratorium Biologi dan laboratorium
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Hmu
Pengentahuan Alam Universitas Negeri Padang.
Kadar amilosa masing-masing varitas diten-
tukan dengan metoda iwodo kalorimetr (Julano,
1971)). Kadar Protein beras ditentukan dengan
metoda Kjeldahl (ADAC, 1970)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Varitas Beras Padi Mcerah

Berdasarkan hasil observasi di lapangan
ternyata di Pasaman Barat jumlah varitas lokal
padi beras merah hanya 5 varitas. Jumlah ter-
sebut masih sedikit jumlahnya dibandingkan
dengan peneliti lain. Swasti (2007) mene-
mukan 10 kultivar lokal padi beras merah di
Sumatera Barat. Dengan demikian, jumlah pe-
notip padi beras merah Sumatera Barat  yang
sudah dilaporkan bara 100 genolip. Sementara
ity telah telah ditemukan 28 kultivar padi beras
merah yang dikumpulkan dari beberapa daerah
meliputi Nusa Tenggara Barat, Bali, Flores dan
beberapa tempat di Jawa (Aryana, 2009
Meskipun demikian, diperkirakan i Sumatera
Baral masih dapal ditemukan varietas beras
padi merah di daerah lainnya.  Exploras) yang
dilakukan pada penehiian 1m hanva terbatas
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pada satu kabupaten yailu Pasmman Barat, Se-
mentara di daerah kabupaten lainnya Sumatera
Barat masih belum ada laporan. Varitas yang
ditemukan semuanya termasuk golongan tana-
man padi yang beradaptasi pada lahan Kering
atau dikenal dengan padi gogo dan semuanya
tergolong cere dengan sifal nasi pera. Penye-
barannya juga tidak luas dan hanya terbatas
pada daerah perladangan vang berdekatan
dekan huran.

Terbatasnya  jumlah  kultivar  vang
ditemukan berhubungan dengan potensi hasil
dan makin terdesaknya oleh kultivar unggul
hasil persilangan yang dilakukan oleh pemulia
lanaman. Hasil kultivar padi beras merah Si-
opuk dan Nabara merah hanya 2,95 dan 2, 17
tonfha (Swati dan Putri, 2001 ). Sebaliknya,
sejak  tahun 2004 telah dimanfaatkan plasma
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nutfah padi beras merah lokal asal NTB sebagai
tetua (Muliarta dkk., 2012). Dari hasil per-
silangan back cross antara kultivar Kenya
sebagal tetua Donor (toleran kekeringan) de-
ngan kultivar Piong sebagai tetua berulang
dihasilkan 11 galur harapan. Potensi hasilnya
yang di peroleh dari galur-galur tersebut bisa
mencapai 7,2 tor'ha (Muliara dkk., 2012).

Kandungan Amilosa

Kandungan amilosa beras padi merah
termasuk kategori tinggi karena kadar ami-
losanya di atas 27 %. Kandungan amilosa teren-
dah ditemukan pada varitas Pulau Manggis
yaitu 27,16 % dan tedtinggi ditemukan pada
varielas MNabara dengan kandungan amilosa
mencapai 40,13 % (Tabel 1),

Tabel 1 Kandungan Amilosa Varitas Lokal Beras Merah

Na MNama variias Amilosa (%)
1 Nabara 40,15

2 Pahlawan 39,54

3 Dolok Mabara 30,05

4 Cimarisik 2981

5  Pulau Manggis __ 27,16

Tabel 2 Kandungan Protein Varitas Lokal Beras Merah

Mo Nama Varietas Protein (%)
| Nabara ' 5,93

2 Pahlawan 0,84

3 Dolok Nabara 8,25

4 Cimarisik 8,72
5 Pulau Manggis 1,75

Semua genolip yang ditemukan ternya-ia
kendungan amilosanva  termasuk  kategori
tinggi, Hal tersebut sangat mendukung untuk
tetap lestarinya genotip tersebut. Pemilihan je-
nis zenotip untuk dibudidayakan  petani sangat
terpantung dari selera mereka. Tidak sepenti
umumnya penduduk Indonesia yang menyukai
beras yang tergolong pulen, masyarakat Suma-
tera Bara khususnya etis Minangkabau justru
menyukai beras yang tergolong pera. Jenis be-
ras im hanya ditemukan pada beras dengan

kandungan amilosa tinggi. Sebagai perbanding-
an, kandunpan amilosa beras dari 11 genotip
yang biasa dibudidayakan di Jawa berada di
bawah 25 % (Budiyanto dkk., Z008). Kera-
paman kandungan amilosa dipengaruhi oleh
genetik, zona pertumbuhan, dan ling-kungan
{Wang er al,, 2010).

Kandungan Protein
Kandungan protein varitas lokal beras
padi merah bervariasi dari 5,93 sampai 872



Azwir Anhar, Explorasi dan Mutu Beras Genotip Padi Merah

Kandungan terendah ditemui pada varitas Ma-
bara (5,93 %) dan tertinggi pada varietas Ci-
marisik (8,72 %) seperti terlihal pada Tabel 2.

Kecuali genotip pahlawan, lkandungan
proteinnya relatif lebih tinggi dibanding dengan
hasil yang dilaporkan. Beras merah mengan-
dung 7,3 % protein, 4,2 % besi dan 0,34 %
vitamin Bl (Suardi, 2005). Dengan demikian,
mutu gizi genotip padi merah yang berasal dari
Pasaman Barat ini tidak kalah dibanding de-
nigan mutu beras merah secara umum. Meski-
pun demikian, kandungan protein beras merah
yang ditemukan masih rendah dibanding
dengan varitasunggul misalnya [R64 yang kan-
dungan proteinnya 9,9 %. Bahkan kandungan
protein varitas silugonggo yang mencapai 16,
% masih kalah dengan hasil persilangan yang
dilakukan pemulia tanaman dengan kandungan
proteinnya mencapai 21 % (Suardi, 2005).

Meskipun kandungan proteinnya genotip
padi merah yang ditemukan relatif masih ren-
dah dibanding dengan penotip padi merah
lainnya, namun karena rasa nasinya sesual
dengan selera masyarakat di sumatera barat
yang menyukai beras pera maka genotip ter-
sebut masih harus dipertahankan. Di samping
itu, diperrkirakan genotip tersebut juga masih
punya keunggulan lain yang perlu diketahui
melalui penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa di daerah Pasa-
man Barat ditemukan 5 waritas padi beras
merah. Eandungan amilosa kelima genotiup pa-
di merah termasuk kategori tinggi sesuai
dengan selera masyarakat di Sumatera Barat.
Kandungan proiein  beras masih  tergelong
sedang dibanding dengan beras merah yang ada
di daerah lainnya Indonesia khususnva di Pulau
Jawa, Mengingat explorasi yang dilakukan ma-
sih terbatas dalam waktu pelaksanaan, diper-
kirakan masih ada genotip vang tidak terdata
terutama pada dacrah-daerah di perladangan
yang letaknya jauh dari perkampungan, Oleh
sebab itu perlu juga dilakukan explorasi lehih
lanjut. Parameter yang diteliti terhadup genotip
ini baru terbatas pada amilosa dan protein. Perlu
pula kiranya dilakukan analisis kandungan gizi
lainnva misalnya kandungan vitamin dan mutu
kimia lainnya.
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